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ABSTRAK 

Dalam membangun suatu konstruksi jalan maka yang harus perhatikan yaitu 

tanah dasarnya dikarenakan tanah dasar inilah yang mempengaruhi kuat tidaknya 

suatu konstruksi. Stabilisasi tanah adalah suatu upaya dalam memperbaiki sifat-

sifat tanah yang kurang memiliki kekuatan dalam menahan beban di atasnya. 

Salah satu metode stabilitas tanah yang digunakan yaitu menambahan bahan 

yang mampu meningkatkan kekuatan tanah. Metode yang digunakan secara 

umum dalam penelitian adalah metode pengujian Laboratorium. Pada pengujian 

tersebut menggunakan material seperti abu sekam padi dan bubuk arang kayu 

sebagai bahan stabilisasi tanah. Berdasarkan hasil pengujian CBR laboratorium 

diperoleh bahwa sampel yang menggunakan abu sekam padi pada kadar 4% 

memiliki peningkatan nilai CBR tertinggi yaitu sebesar 6,23% terhadap tanah 

asli. Sedangkan sampel tanah yang menggunakan bubuk arang kayu pada kadar 

10% juga mengalami peningkatan nilai CBR sebesar 2,12 %. 

Kata Kunci: Stabilitas Tanah, Abu Sekam Padi, Bubuk Arang Kayu, CBR. 
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ABSTRACT 

 

The subgrade is something that must take into consideration while building a 

road because it determines how robust the construction can be. The goal of soil 

stabilization is to strengthen soil that lacks the ability to support the load being 

placed on it. The addition of materials that may improve soil strength is one 

technique for ensuring soil stability. The laboratory testing method is typically 

employed in research. As soil stabilizing materials for this test, items like rice 

husk ash and wood charcoal powder are needed. The greatest increase in CBR 

value—6.23%—was discovered in samples containing rice husk ash at a level of 

4%, according to the findings of laboratory CBR tests. The CBR value increased 

by 2.12% in soil samples that had wood charcoal powder at a 10% 

concentration. 

 

Key Words: Soil Stability, Rice Husk Ash, Wood Charcoal Powder, CBR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan suatu lapisan pondasi dalam struktur bangunan yang 

memiliki peran penting untuk menahan suatu beban diatasnya. Dalam 

membangun  suatu konstruksi jalan maka yang harus perhatikan yaitu tanah 

dasarnya dikarenakan tanah dasar inilah yang mempengaruhi kuat tidaknya suatu 

konstruksi. Fungsi dari tanah dasar dalam suatu konstruksi jalan adalah memikul 

beban lalu lintas yang berada di atas sebuah perkerasan guna mempermudah 

transportasi melalui darat. 

Sumatera Selatan sebagian besar adalah dataran rendah dan rawa yang 

memiliki jenis tanah alluvial, liat dan berpasir. Sehingga diperlukan suatu 

tindakan dalam membangun suatu konstruksi jalan di atas tanah tersebut. 

Memperbaiki tanah tersebut maka diperlukan suatu metode yaitu stabilisasi tanah. 

Stabilisasi tanah adalah suatu upaya dalam memperbaiki sifat-sifat tanah yang 

kurang memiliki kekuatan dalam menahan beban di atasnya. Salah satu metode 

stabilitas tanah yang digunakan yaitu menambahan bahan yang mampu 

meningkatkan kekuatan tanah. 

Menurut Mohseni, dkk, 2019, Abu sekam padi memiliki kandungan 

silika yang tinggi karena tanaman padi menyerap silika dari tanah dan 

menyimpannya dalam biji-bijian dan sekam yang menutupi biji-bijian Abu sekam 

padi Abu sekam padi adalah lapisan keras yang menutupi butir beras. Pada proses 
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penggilingan padi, sekam padi akan terpisah dari butir beras dan menjadi bahan 

limbah atau sisa penggilingan.  abu sekam padi bersifat pozzolan dan mengandung 

Silikan Abu sekam padi dapat digunakan sebagai bahan substitusi. Memanfaatkan 

limbah Abu sekam sebagai bahan stabilisasi tanah bertujuan agar dapat 

mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan dari sekam padi  supaya terciptanya 

lingkungan yang sehat dan bersih. 

Bubuk arang kayu dapat memperbaiki sirkulasi air dan udara, serta dapat 

mengikat karbon, dan juga dapat mengurangi kembang susut pada tanah karena 

mempunyai sifat mereduksi indeks plastisitas tanah. Hal ini dapat menjadi latar 

belakang penelitian ini dengan judul PENGARUH PENAMBAHAN ABU SEKAM 

PADI DAN BUBUK ARANG KAYU TERHADAP NILAI CBR PADA TANAH 

menggunakan bubuk arang kayu sebagai bahan stabilitas, karena sifat dan unsur kimia 

yang terkandung pada semua jenis arang pada umumnya terdiri dari penyusunan yang 

sama.  

Penambahan zat bubuk arang kayu pada tanah  dapat mengurangi indeks 

plastisitas dan mengurangi sifat mengembang tanah. Oleh karena itu penelitian 

tugas akhir ini mengampil topik Pemanfaatan Abu sekam dan bubuk arang kayu 

sebagai  bahan stabilisasi tanah di Jalan Merah Mata Kecamatan Banyuasin I 

Sumatra Selatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dilakukan pada penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana sifat-sifat fisis dan mekanis tanah di badan Jalan Merah Mata 

Kec. Banyuasin I ? 
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2. Berapakah nilai CBR terhadap komposisi tanah, abu sekam dan bubuk 

arang kayu ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang ada maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sifat-sifat fisis dan mekanis tanah  di badan Jalan 

Merah Mata Kec. Banyuasin I Sumatera Selatan.  

2. Untuk mengetahui nilai CBR terhadap pengaruh penambahan abu 

sekam dan bubuk arang kayu di Jalan Merah Mata Kec. Banyuasin I 

Sumatra Selatan. 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam Penelitian ini, Adapun Batasan masalah yang ditetapkan sebagai 

berikut : 

1. Tanah yang digunakan diambil dari JL. Merah Mata Jaya Kec. 

Banyuasin I Sumatra Selatan. 

2. Abu sekam yang digunakan merupakan limbah yang diambil dari 

pabrik beras didaerah Pemulutan. 

3. Bubuk arang kayu yang digunakan ialah bubuk arang kayu mentah 

atau yang dikenal sebagai bubuk kayu arang. 

4. Komposisi Abu sekam dan bubuk arang dengan jenis komposisi yaitu   

Tanah  
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Tanah+Abu sekam 2% 

Tanah+Abu sekam 4% 

Tanah+Abu sekam 6% 

Tanah+Bubuk arang kayu 10% 

Tanah+Bubuk arang kayu 15% 

Tanah+Bubuk arang kayu 20% 

Tanah+Abu sekam 5%+Bubuk arang kayu 10% 

Tanah+Abu sekam 5%+Bubuk arang kayu 15% 

Tanah+Abu sekam 5%+Bubuk arang kayu 20% 

 Dengan pencampuran bahan tersebut maka digunakan metode 

CBR tak terendam. 

5. Pengujian didalam laboratorium mekanika tanah teknik sipil 

Universitas Tridinanti. 

1.5. Manfaat Penelitian 

       Adapun maanfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

 1. Dapat mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan dan mengurangi dampak 

 negatifnya terhadap lingkungan. 

 2. Dapat menjadi referensi sebagai bahan kajian dalam mengatasi tanah yang 

 berlempung. 

1.6.  Sistematika Penulisan  

 Adapun sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut. 

 

 BAB I. Pendahuluan  

 Dalam bab ini diuraikan mengenai alasan atau latar belakang pemilihan 

judul, permasalahan dan batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian dan 

sistematika penulisan. 



5 
 

 
 

 BAB II. Tinjauan Pustaka  

 Dalam bab ini membahas dasar teori berdasarkan buku-buku yang 

menjelaskan mengenai teori, temuan, dan penilitian terdahulu yang menjadi acuan 

untuk melaksanakan penelitian ini.  

 BAB III. Metodologi Penelitian  

 Dalam bab ini membahas metode penelitian yang berisikan tentang 

pendekatan teori yang telah dijabarkan dan langkah-langkah pengujian penelitian.  

  BAB IV Analisa dan Pembahasan  

 Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian dan pengamatan serta 

pemabahasan dan perbandingan dengan hasil yang didapat.  

 BAB V Kesimpulan dan Saran  

  Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama 

penelitian dan saran yang dapat menyempurnakan masalah yang timbul dalam 

penelitian tersebut. 

 

 

 



DAFTAR PUSATAKA 

 

Ariyani, N., & Nugroho, A. C. (2007). Pengaruh kapur dan abu sekam padi pada 

nilai cbr laboratorium tanah tras dari dusun seropan untuk stabilitas 

subgrade timbunan. Majalah Ilmiah Ukrim Edisi1/th XII. 

Al Faritzie, H., Firda, A., & Aprilyanti, S. (2022). Identifikasi dan Analisis 

Kerusakan Jalan Pada Ruas Jalan Siaran Sako Kota Palembang. Bearing: 

Jurnal Penelitian dan Kajian Teknik Sipil, 7(4), 223-229. 

Djohan, Bahder dan Bazar Asmawi. 2018. Petunjuk Praktikum Mekanika Tanah 

Edisi Revisi. Palembang: Universitas Tridinanti. 

Hardiyatmo, H.C, 2010, Mekanika Tanah I & Mekanika Tanah II Edisi Kelima, 

Gadjah Mada University Press, Jakarta 

Jimmyanto, H. (2014). Pengaruh Sampah Plastik dan Abu Sekam Padi Terhadap 

Kuat Geser Tanah Lempung Lunak (Doctoral dissertation, Sriwijaya 

University). 

Kalawa, N., Sarie, F., & Yani, M. I. (2021). Pengaruh Penambahan Semen 

Portland, Abu Sekam, Dan Fly Ash Terhadap Nilai Daya Dukung Tanah 

Lempung Sebagai Subgrade Perkerasan Jalan. Jurnal Kacapuri: Jurnal 

Keilmuan Teknik Sipil, 4(1), 43-51. 

Novasari, H., 2019. Sifat Fisis Dan Mekanis Tanah Pada Ruas Jalan Alamsyah 

Ratu Perwiranegara Kota Palembang. 

Putra, A. A., Zaika, Y., & Harimurti, H. (2016). Pengaruh Penambahan Semen, 

Abu Sekam Padi dan Abu Ampas Tebu pada Tanah Lempung Ekspansif 

di Bojonegoro terhadap Nilai CBR, Swelling, dan Durabilitas (Doctoral 

dissertation, Brawijaya University). 

Sarie, F. (2021). Pengaruh Penambahan Bubuk Arang Kayu Pada Tanah Lempung 

Terhadap Nilai Indeks Plastisitas Dan Nilai Cbr. Jurnal Kacapuri: Jurnal 

Keilmuan Teknik Sipil, 4(1), 223-233. 

 

 


	Cover depan fix.pdf (p.1-14)
	BAB I, II , III UDI-1.pdf (p.15-62)
	DAFTAR PUSAKA UDI.pdf (p.85)

